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ABSTRAK 

PERANCANGAN PRODUK ALAT SEDUH KOPI DENGAN PEMANFAATAN 

AMPAS KOPI SEBAGAI CAMPURAN TANAH LIAT 

 

Ampas kopi merupakan sisa-sisa bubuk kopi setelah penyeduhan. Ampas kopi pada 

umumnya dianggap sebagai limbah dan dibuang begitu saja. Jumlah coffee shop di 

Indonesia telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data yang dikumpulkan 

oleh International Coffee Organization (ICO), jumlah konsumsi kopi di Indonesia 

meningkat sebesar 8,22% per tahun nya dari tahun 2016 hingga 2021 dengan jumlah 

mencapai 360 ribu ton kopi. Penelitian tentang ampas kopi juga dapat melibatkan masalah 

lingkungan karena dengan menggunakan ampas kopi, kita dapat mengurangi limbah yang 

dihasilkan oleh industri kopi dan mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan 

(Tavares, 2020). Oleh sebab itu peneliti berupaya untuk melakukan pengolahan terhadap 

limbah ampas kopi. Salah satu pemanfaatan limbah ampas kopi adalah sebagai bahan 

tambahan untuk membuat produk tanah liat. Tujuan dan manfaat disusunnya penelitian ini, 

adalah untuk mengamati perubahan yang terjadi pada produk dan memberikan manfaat 

dalam konteks keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan melakukan serangkaian eksperimen untuk mempelajari 

pengaruh ampas kopi pada produk tanah liat. Membuat sample berbasis tanah liat dengan 

penambahan berbagai konsentrasi ampas kopi serta melakukan pengamatan terhadap sifat 

fisik, massa, elastisitas, dan nilai estetika seperti tekstur. Pada hasil penelitian ini diambil 

kesimpulan sample dengan jumlah ampas kopi 20% adalah skala persentase paling efektif 

dalam pencampuran ampas kopi dengan tanah liat dikarenakan persentase tersebut adalah 

persentase dengan penggunaan ampas kopi paling banyak namun tetap memiliki daya 

elastisitas yang baik dan dapat mengurangi beban dari produk tersebut. Ide perancangan 

pada desain produk ini memiliki konsep “dari Kopi untuk Kopi”. Peneliti memiliki ide 

untuk mendesain sebuah produk alat seduh kopi French Press yang terbuat dari campuran 

ampas kopi untuk menyelaraskan konsep “dari Kopi untuk Kopi” tersebut. Produk 

menggunakan material tanah liat yang telah dicampur dengan ampas kopi untuk 

memanfaatkan limbah ampas kopi. Menggunakan warna dominan biru serta menerapkan 

motif zig-zag pada produk yang diangkat dari motif ulos Pamontari yang berasal dari suku 

Batak. Produk yang diciptakan berhasil memanfaatkan permasalahan limbah ampas kopi 

yang tidak terpakai menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual. 

 

Kata kunci: tanah liat, ampas kopi, kopi, alat seduh, french press. 
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ABSTRACT 

PRODUCT DESIGN OF COFFEE BREWING TOOLS BY UTILIZING 

COFFEE GROUNDS AS A MIXTURE OF CLAY 

 

Coffee grounds are the remains of coffee powder after brewing. Coffee grounds are 

generally considered as waste and thrown away. The number of coffee shops in Indonesia 

has increased in recent years. According to data collected by the International Coffee 

Organization (ICO), the amount of coffee consumption in Indonesia increased by 8.22% 

per year from 2016 to 2021, reaching 360 thousand tons of coffee. According to Tavares, 

2020, research on coffee grounds can also involve environmental issues because by using 

coffee grounds, we can reduce the waste generated by the coffee industry and reduce its 

negative impact on the environment. Therefore, researchers are trying to process coffee 

grounds waste. One of the utilization of coffee grounds waste is as an additional material 

for making clay products. The purpose and benefits of compiling this research, is to observe 

the changes that occur in the product and provide benefits in the context of environmental 

and economic sustainability. The research method used is the experimental method by 

conducting a series of experiments to study the effect of coffee grounds on clay products. 

Making clay-based samples with the addition of various concentrations of coffee grounds 

and making observations on physical properties, mass, elasticity, and aesthetic values such 

as texture. The results of this study concluded that the sample with 20% coffee grounds is 

the most effective percentage scale in mixing coffee grounds with clay because the 

percentage is the percentage with the use of the most coffee grounds but still has good 

elasticity and can reduce the weight of the product. The design idea in this product design 

has the concept of "from Coffee for Coffee". Researchers have an idea to design a French 

Press coffee brewing product made from a mixture of coffee grounds to harmonize the 

concept of "from Coffee for Coffee". The product uses clay material that has been mixed 

with coffee grounds to utilize coffee grounds waste. Using the dominant color of blue and 

applying a zig-zag motif to the product which is lifted from the Pamontari ulos motif from 

the Batak tribe. The products created succeeded in utilizing the problem of unused coffee 

grounds waste into a product that has selling value. 

 

Keywords: clay, coffee grounds, coffee, brewing tool, french press 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ampas kopi adalah sisa-sisa bubuk kopi setelah penyeduhan. Biasanya dianggap 

sebagai limbah dan dibuang begitu saja. Jumlah coffee shop di Indonesia telah meningkat 

dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data yang dikumpulkan oleh International Coffee 

Organization (ICO), jumlah konsumsi kopi di Indonesia meningkat sebesar 8,22% per 

tahun nya dari tahun 2016 hingga 2021, mencapai jumlah 360 ribu ton kopi. Namun, 

limbah ampas kopi masih belum sepenuhnya diolah di Indonesia, meskipun gas metana 

yang merupakan zat beracun bagi lingkungan, dilepaskan dari ampas kopi tersebut. 

(Fernandes et al., 2017). Coffee shop menjadi salah satu penghasil limbah ampas kopi 

paling banyak, dikarenakan kopi adalah bahan utama mereka dalam menjalankan usaha 

tersebut. Kota Yogyakarta sudah memiliki banyak sekali coffee shop yang dapat 

ditemukan hampir di setiap sudut kota. Jumlah limbah ampas kopi yang tinggi disebabkan 

oleh peningkatan permintaan pasar dan keinginan untuk mengkonsumsi kopi, dari satu 

kilogram biji kopi yang digunakan menghasilkan 1,88 kilogram ampas kopi. (Cameron 

dan O’malley, 2016). Hingga saat ini, masih belum ditemukan cara mengelolah limbah 

ampas kopi secara maksimal dengan memikirkan manajemen berkelanjutan. (Busch dan 

Holanda, 2022). Walaupun berupa ampas, ampas kopi tampaknya memiliki potensi yang 

menarik. Menurut penelitian, ampas kopi mengandung senyawa bioaktif seperti 

antioksidan, polifenol, dan serat. Selain itu, penelitian tentang ampas kopi juga dapat 

melibatkan masalah lingkungan karena dengan menggunakan ampas kopi, kita dapat 

mengurangi limbah yang dihasilkan oleh industri kopi dan mengurangi dampak 

negatifnya terhadap lingkungan. (Tavares dan Ferreira, 2020). Ampas kopi dapat 

digunakan sebagai tambahan untuk membuat produk tanah liat, seperti genteng atau bata. 

Ampas kopi dapat berfungsi sebagai bahan pengisi yang meningkatkan kekuatan dan 

ketahanan produk tanah liat. Selain itu, ampas kopi memiliki sifat adsorpsi yang dapat 

mengikat zat berbahaya dari tanah liat, meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 

(Ribeiro, J. L. 2019). Dengan demikian, penggunaan ampas kopi dalam produk tanah liat 

dapat meningkatkan nilai keberlanjutan. Dengan menggunakan limbah ampas kopi 

sebagai bahan tambahan, kita dapat mengurangi penggunaan bahan tambahan lain yang 

mungkin memiliki dampak negatif yang lebih besar pada lingkungan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang yang telah diuraikan diatas, adanya 

rumusan masalah dalam laporan tugas akhir sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan produk alat seduh kopi French Press menggunakan ampas 

kopi sebagai bahan campuran dalam pembuatan produk berbasis tanah liat? 

2. Bagaimana perancangan produk alat seduh kopi dapat mempengaruhi keberlanjutan 

lingkungan dan nilai tambah ekonomi? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan disusunnya laporan tugas akhir ini, sebagai berikut: 

1. Mengamati perubahan dalam sifat fisik seperti kekuatan, massa, dan elastisitas, serta 

mengamati dampaknya terhadap sifat estetika produk seperti tekstur. 

2. Mengeksplorasi pengaruh penggunaan ampas kopi sebagai bahan tambahan dalam 

pembuatan produk alat seduh kopi manual berbasis tanah liat. 

 

Manfaat disusunnya laporan tugas akhir ini, sebagai berikut: 

1. Laporan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

potensi ampas kopi sebagai bahan tambahan dalam industri produk tanah liat, serta 

memberikan wawasan tentang dampaknya pada performa dan kualitas produk. 

2. Laporan ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang potensi penggunaan 

ampas kopi dalam industri kerajinan tanah liat, serta memberikan manfaatnya dalam 

konteks keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini berfokus pada eksplorasi terhadap limbah 

ampas kopi sebagai material campuran pada produk berbahan dasar tanah liat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak penggunaan ampas kopi dalam produk 

tanah liat terhadap aspek keberlanjutan lingkungan seperti pengurangan limbah, 

penggunaan bahan baku alternatif yang ramah lingkungan. Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan hasil observasi dengan melakukan uji coba secara langsung di rumah 

produksi Lukita Ceramic Studio, Jl. Kasongan Raya No.69, Beton, Bangunjiwo, Kasihan, 

Bantul, Yogyakarta. Pemilihan lokasi tersebut di nilai paling efektif dikarenaan Lukita 

Ceramic Studio adalah salah satu studio keramik yang cukup besar dan memiliki 

pengalaman yang baik di bidangnya. 
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1.5 Metode Desain 

Metode desain yang digunakan adalah metode desain Redefining. Metode 

Redefining merupakan sebuah metode desain dengan cara mengolah kembali suatu desain 

agar menjadi sesuatu yang berbeda dan lebih baik (Naira, 2024). Sebelum merancang 

sebuah desain, penulis melakukan eksperimen terhadap material yang akan digunakan 

dalam pembuatan produk. Dimulai dengan membuat sample berbasis tanah liat dengan 

penambahan berbagai konsentrasi ampas kopi. Tahap terakhir adalah melakukan 

pengujian terhadap sifat fisik, massa, elastisitas, dan nilai estetika seperti tekstur. 

Pengumpulan data awal dilakukan dengan mencari permasalahan yang dialami oleh 

beberapa coffeeshop terhadap limbah ampas kopi yang mereka hasilkan. Setelah 

menemukan permasalahan, dilanjutkan pada tahap observasi dan literasi di rumah 

produksi Lukita Ceramic Studio, Jl. Kasongan Raya No.69, Beton, Bangunjiwo, Kasihan, 

Bantul, Yogyakarta. Kemudian dilanjutkan pada tahap eksplorasi material dengan 

membuat berbagai macam sampel berbasis tanah liat dengan penambahan berbagai 

konsentrasi ampas kopi. Tahap terakhir adalah melakukan pengujian terhadap sampel-

sampel yang telah di buat untuk menemukan sifat fisik, kekuatan, porositas, dan sifat 

mekanik lainnya. Setelah menemukan persentase kopi paling tepat maka dilanjutkan pada 

proses metode desain. Dimulai dengan pembuatan sketsa produk dan beberapa sketsa 

alternatif produk. Setelah menentukan final desain dilanjutkan pada tahap pembuatan 

model produk menggunakan material sederhana. Tahap terakhir adalah pembuatan 

produk atau tahap produksi produk. Proses alir penelitian dijelaskan melalui gambar 

diagram dibawah berikut : 
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Yes 

Yes 

Apakah menemukan 
sampel dengan 

karakteristik yang 

baik? 

Apakah uji coba 

berfungsi dengan 

baik? 

1.6 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

    

 

 

 

 

 

    

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (Sumber: dokumen pribadi, 2024) 

Pengamatan: 
 

Melakukan pengamatan terhadap 

permasalahan. 

Identifikasi Masalah: 

 

Limbah ampas kopi yang tidak 
terpakai. 

Observasi: 

 
Dilakukan secara langsung di rumah 

produksi keramik tanah liat. 

Eksperimen: 

 
Menentukan sampel dengan berbagai 

komposisi yang berbeda. 

Iterasi: 
 

Pembuatan sketsa, desain, dan model. 

Produksi: 
 

Proses pembuatan produk. 

Produk jadi dan dapat berfungsi 

dengan baik. 

No 

No 

Perbaikan 

Perbaikan 

Start 

End 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan pada tugas akhir ini, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan ampas kopi akan sangat berguna jika dapat dimanfaatkan dengan baik dan 

tepat. Pentingnya memikirkan pemanfaatan limbah harus sangat diperhatikan oleh sebab 

itu peneliti berupaya untuk melakukan pengolahan terhadap limbah ampas kopi. Salah 

satu pemanfaatan limbah ampas kopi adalah sebagai bahan tambahan untuk membuat 

produk tanah liat. Tujuan dan manfaat disusunnya penelitian ini, adalah untuk 

mengamati perubahan yang terjadi pada produk dan memberikan manfaat dalam konteks 

keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimen dengan melakukan serangkaian eksperimen untuk mempelajari 

pengaruh ampas kopi pada produk tanah liat. Membuat sample berbasis tanah liat dengan 

penambahan berbagai konsentrasi ampas kopi serta melakukan pengamatan terhadap 

sifat fisik, massa, elastisitas, dan nilai estetika seperti tekstur. Pada hasil penelitian ini 

diambil kesimpulan sample dengan jumlah ampas kopi 20% adalah skala persentase 

paling efektif dalam pencampuran ampas kopi dengan tanah liat dikarenakan persentase 

tersebut adalah persentase dengan penggunaan ampas kopi paling banyak namun tetap 

memiliki daya elastisitas yang baik dan dapat mengurangi beban dari produk tersebut, 

sehingga produk menjadi lebih ringan. Ide perancangan pada desain produk ini memiliki 

konsep “dari Kopi untuk Kopi”. Peneliti memiliki ide untuk mendesain sebuah produk 

alat seduh kopi French Press yang terbuat dari campuran ampas kopi untuk 

menyelaraskan konsep “dari Kopi untuk Kopi” tersebut. Penerapan desain yang diambil 

dari salah satu motif kain ulos yang berasal dari daerah suku Batak yang bernama ulos 

Pamontari. Produk yang dihasilkan berhasil menyelesaikan permasalahan limbah ampas 

kopi dengan memanfaatkannya terhadap produk alat seduh kopi manual berbasis tanah 

liat serta memiliki nilai budaya dan nilai ekonomi di dalamnya. 
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5.2 Saran 

  Berikut merupakan beberapa saran untuk pengembangan produk alat seduh kopi 

French Press: 

• Ukuran kapasitas produk dibuat lebih besar agar dapat menampung jumlah 

kopi lebih banyak. 

• Penambahan karet pada penyaring agar dapat menyaring kopi dengan lebih 

sempurna. 

• Penambahan penggunaan material campuran seperti kaca sebagai dinding, 

agar dapat terlihat dari luar serta penambahan material lain sebagainya. 

• Dapat melakukan modifikasi pada desain alat seduh kopi French Press 

agar produk lebih bervariasi. 

 

 

Gambar 4.28 Saran Desain Alternatif (Sumber: Dokumen pribadi, 2024) 
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